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 Abstract
Neck pain can be caused by ergonomic factors such as doing activities that cause the neck to be in a static position and experiencing repetitive motion for a long time. This study aims to determine the prevalence and risk factors for neck pain in college students. An analytic observational study with a cross-sectional approach was used to 231 students aged ≥18 years. Data was collected through an online questionnaire and analyzed by the chi-square test. The results showed the prevalence of neck pain was 25% with the duration of using a laptop/computer as a risk factor that was significantly associated with the incidence of neck pain (pv = 0.02). The prevalence of neck pain in college students is still quite high. There is a need for education related to risk factors for neck pain among students, especially those who conduct online lectures.
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Abstrak
Neck pain dapat diakibatkan oleh faktor ergonomi seperti melakukan aktivitas yang menyebabkan leher berada pada posisi statis dan mengalami gerak repetitif dalam waktu lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor risiko neck pain pada mahasiswa. Desain studi observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dilakukan pada 231 mahasiswa yang berusia ≥18 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis dengan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan prevalensi neck pain sebesar 25% dengan durasi penggunaan laptop/komputer sebagai faktor risiko yang berhubungan secara signifikan dengan kejadian neck pain (pv=0,02). Prevalensi neck pain pada mahasiswa masih tergolong cukup tinggi. Perlu adanya edukasi terkait faktor risiko neck pain pada kalangan mahasiswa terutama yang melakukan perkuliahan secara daring. 
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PENDAHULUAN
Neck pain merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering dialami oleh mahasiswa. Seringkali kejadian neck pain dianggap bukan masalah kesehatan yang serius, namun jika dibiarkan akan menimbulkan dampak yang cukup parah seperti disabilitas. Diperkirakan jumlah penderita neck pain di dunia mencapai 222 juta orang [1]. Dalam studi yang dilakukan di Amerika, diketahui sebanyak 74 dari 210 (35%) mahasiswa mengalami neck pain [2] . Sementara itu, studi pada mahasiswa kedokteran di Ethiopia menunjukkan 206 (49,2%) dari 422 mahasiswa pernah mengalami neck pain dalam 12 bulan terakhir [3]. Studi lain yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Bali menunjukkan bahwa 89 (83,1%) dari 129 mahasiswa mengalami neck pain [4]. 	Comment by ira@pkr.ac.id: Ikuti aturan penulisan, baris pertama tiap paragraf tidak menjorok ke dalam
Neck pain dapat terjadi karena aktivitas yang menyebabkan leher berada pada posisi statis dengan postur leher buruk dan dalam durasi yang lama. Postur leher yang buruk yaitu saat posisi leher dalam keadaan menunduk atau mendongak lebih dari 20° [5]. Aktivitas mahasiswa saat melakukan perkuliahan daring seringkali membuat mereka harus duduk diam serta melakukan gerakan statis dan repetitif. Aktivitas tersebut diantaranya adalah menggunakan laptop atau komputer untuk mengikuti perkuliahan maupun mengerjakan berbagai tugas kuliah. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 33 (37,5%) dari 88 mahasiswa yang mengalami neck pain menggunakan komputer dalam posisi menunduk [6]. Penggunaan smartphone juga memberi dampak yang tak jauh berbeda. Mengetik, melihat dan menggeser layar dengan postur leher yang buruk juga dapat menyebabkan neck pain. 
Selain postur leher yang buruk, durasi saat menggunakan laptop atau komputer serta smartphone seringkali diabaikan oleh mahasiswa. Penggunaan perangkat tersebut dalam waktu yang lama tanpa adanya peregangan atau waktu untuk beristirahat dapat mengakumulasi keluhan yang dirasakan akibat ketegangan pada otot leher sehingga meningkatkan risiko terjadinya neck pain [5]. Pada 50 orang pengguna laptop atau komputer yang mengalami neck pain sebanyak 36 orang (72%) dan 29 orang (58%) diantaranya menggunakan laptop dengan durasi lebih dari 5 jam [7].  Pada 164 pengguna smartphone yang memiliki keluhan neck pain sebanyak 138 orang (84,1%) dan 109 orang (66,5%) diantaranya memakai smartphone dengan durasi lebih dari 56 jam/minggu [8].
Neck pain yang terjadi akibat penggunaan perangkat digital erat kaitannya dengan ilmu ergonomi. Pengguna komputer yang mengalami keluhan muskuloskeletal diketahui memiliki indeks ergonomi yang buruk dibandingkan pengguna komputer yang tidak mengalami keluhan muskuloskeletal [9]. Sarana prasarana saat belajar di rumah harus sesuai dengan prinsip ergonomi agar terhindar dari gangguan muskuloskeletal. Tata letak laptop atau komputer, tata letak keyboard dan mouse, serta ketinggian meja dan bangku yang digunakan merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan. Selain sarana prasarana, faktor-faktor yang berkaitan dengan Human Computer Interface (HCI) juga tidak boleh luput dari perhatian, seperti kecerahan layar dan sudut pandang [10].
Faktor lain yang juga berhubungan dengan kejadian neck pain yaitu IMT dan jenis kelamin. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang yang memiliki IMT overweight dan obesitas berisiko mengalami neck pain [11]. Selain itu,  keluhan neck pain lebih banyak dilaporkan oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki karena secara fisiologis perempuan memiliki bahu yang lebih sempit [8]. Adapun neck pain dapat menimbulkan rasa tidak nyaman yang dapat mengganggu produktivitas serta menambah pengeluaran untuk berobat [12]. Apabila terus dibiarkan, neck pain dapat menurunkan kualitas hidup mahasiswa yang menderitanya [13].
Perkuliahan yang sampai saat ini masih dilaksanakan secara daring mengharuskan mahasiswa untuk menggunakan laptop atau komputer serta smartphone dalam aktivitas perkuliahannya. Postur leher buruk dan durasi yang lama saat menggunakan perangkat tersebut merupakan faktor risiko neck pain. Meskipun tidak mengancam nyawa, neck pain dapat mengganggu produktivitas hingga menurunkan kualitas hidup mahasiswa. Karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui prevalensi dan faktor risiko neck pain pada mahasiswa program studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021. 

METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain studi Cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik simple random sampling pada daftar hadir mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat angkatan 2018-2021 sehingga didapatkan hasil berjumlah 281 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi yaitu berusia minimal 18 tahun dan bersedia menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2021. Dari 281 mahasiswa dilakukan cleaning pada 52 orang yang menghasilkan data tidak rasional, maka sampel yang diambil sejumlah 231 mahasiswa. Kriteria eksklusi dari penelitian ini antara lain memiliki riwayat nyeri leher akibat cedera atau kecelakaan dan penyakit sendi atau abnormalitas pada struktur leher.
Instrumen penelitian adalah kuesioner yang sudah ada dan disebarkan menggunakan google form kepada grup masing-masing angkatan [14]. Pertanyaan kuesioner dibagi menjadi 5 bagian yaitu: karakteristik responden, neck pain, durasi penggunaan laptop atau komputer, durasi penggunaan smartphone dan postur tubuh. Penelitian ini sudah lulus kaji etik Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan nomor surat Un.01/F.10/KP.01.1/KE. SP/10.08.005/2021 dan terdapat informed consent yang dapat diisi pada halaman pertama kuesioner online.
Variabel neck pain didefinisikan sebagai nyeri yang dirasakan pada bagian leher disertai dengan rasa nyeri yang menjalar pada bahu, mengalami kaku leher, dan sakit pada bagian kepala [14]. Numeric Rating Scale digunakan untuk mengukur tingkatan neck pain yang dikategorikan menjadi tidak nyeri (skala 0), nyeri ringan (skala 1-3), nyeri sedang (skala 4-6), dan nyeri berat (skala 7-10). Durasi penggunaan laptop atau komputer dikelompokkan berdasarkan nilai tengahnya menjadi ≤9 jam/hari dan >9 jam/hari, sementara durasi penggunaan smartphone dibedakan menjadi ≤10 jam/hari dan >10 jam/hari. Pada postur tubuh saat menggunakan laptop atau komputer dan smartphone, responden melakukan penilaian diri dengan memilih satu dari tiga gambar yang paling menggambarkan postur mereka. Postur tubuh yang baik apabila posisi leher pada keadaan 0-20° (postur A) dan buruk apabila saat posisi leher dalam keadaan menunduk lebih dari 20° (Postur B) atau mendongak lebih dari 20° (Postur C) [5]. 
[image: ]
Gambar 1. Postur Tubuh Saat Menggunakan Laptop/Komputer dan Smartphone
Data dianalisis menggunakan software IBM SPSS Statistic Version 25 dengan uji chi-square untuk melihat signifikansi hubungan antara variabel independen dan dependen dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kejadian neck pain pada mahasiswa disajikan pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Kejadian Neck Pain Pada Mahasiswa, n=231 
Gambar 2 menunjukkan prevalensi neck pain pada mahasiswa kesehatan masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah sebesar 25% (57 orang). Neck pain sering dikaitkan dengan posisi statis atau gerakan yang repetitif. Posisi yang statis meningkatkan tonus otot pengguna dan meningkatkan risiko nyeri dan ketidaknyamanan otot. Sementara gerak statis yang repetitif dapat mengurangi sirkulasi darah, mencegah nutrisi menuju otot, dan menyebabkan sedikit kelelahan serta rasa sakit [5]. Penelitian terdahulu menunjukkan prevalensi yang tidak jauh berbeda yakni sebesar 24% [15]. Sementara penelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran menunjukkan prevalensi neck pain pada mahasiswa yang lebih besar yaitu sebesar 49,2%, namun apabila dibandingkan, prevalensi tersebut tidak jauh berbeda dengan yang ditemukan dalam penelitian ini dikarenakan jumlah sampel yang digunakan lebih besar atau sampai dua kali lipatnya [3].
Adapun distribusi tingkat nyeri pada mahasiswa ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 3. Distribusi Tingkat Nyeri, n=57
Gambar 3 menunjukkan bahwa dari 57 orang yang mengeluhkan neck pain dengan tingkatan nyeri ringan sebanyak 4%, nyeri sedang 49%, dan nyeri berat 47%. 
Tabel 1. Karakteristik Responden, n=231
	Karakteristik
	n
	%

	Usia (tahun)
	231
	19,56±1,174*

	Jenis Kelamin
	
	

	     Perempuan
	194
	84,0

	     Laki-laki
	37
	16,0

	IMT (kg/m2)
	
	

	Normal
	139
	60,2

	Tidak Normal
	92
	39,8

	Postur leher saat menggunakan laptop/ komputer
	
	

	      Baik
	108
	46,8

	      Buruk
	123
	53,2

	Postur leher saat menggunakan smartphone
	
	

	      Baik
	68
	29,4

	      Buruk
	163
	70,6

	Durasi penggunaan laptop/komputer (jam/hari)
	
	

	≤9
	122
	52,8

	>9
	109
	47,2

	Durasi penggunaan smartphone (jam/hari)
	
	

	≤10
	137
	59,3

	>10	
	94
	40,7


*mean±SD

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (84,0%) dengan rata-rata usia 19,56 tahun. Sebanyak 39,8% responden memiliki IMT dalam kategori tidak normal. Dari 231 responden, sebanyak 53,2% memiliki postur leher saat menggunakan laptop/komputer buruk, 70,6% memiliki postur leher saat menggunakan smartphone buruk, 47,2% dengan durasi penggunaan laptop/komputer >9 jam/hari, dan 40,7% dengan durasi penggunaan smartphone >10 jam/hari (Tabel 1).
Tabel 2. Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Neck Pain
	[bookmark: _Hlk129121588]Variabel
	Neck Pain
	Pv

	
	Tidak 
n =174
	Ya
 n =57
	

	
	n
	%
	n
	%
	

	Jenis Kelamin
	
	
	
	
	0,131

	  Laki-laki
	32
	86,5
	5
	13,5
	

	  Perempuan
	142
	73,2
	52
	26,8
	

	Durasi penggunaan laptop/ komputer (jam/hari)
	
	
	
	
	0,020

	  ≤ 9 jam
	100
	82,0
	22
	18,0
	

	  > 9 jam
	74
	67,9
	35
	32,1
	

	Durasi penggunaan smartphone (jam/hari)
	
	
	
	
	0,924

	  ≤ 10 jam
	104
	75,9
	33
	24,1
	

	  > 10 jam
	70
	74,5
	24
	25,5
	

	Postur leher saat menggunakan laptop/ komputer
	
	
	
	
	0,511

	    Baik
	84
	77,8
	24
	22,2
	

	    Buruk
	90
	73,2
	33
	26,8
	

	Postur leher saat menggunakan smartphone
	
	
	
	
	0,809

	  Baik
	50
	73,5
	18
	26,5
	

	  Buruk
	124
	76,1
	39
	23,9
	

	IMT (kg/m2)
	
	
	
	
	0,803

	  Normal
	106
	76,3
	33
	23,7
	

	 Tidak normal
	68
	73,9
	24
	26,1
	



Berdasarkan Tabel 2, variabel durasi penggunaan laptop atau komputer berhubungan secara signifikan dengan kejadian neck pain (pv=0,020). Sebanyak 35 (32,1%) mahasiswa yang mengalami neck pain memiliki durasi penggunaan laptop atau komputer >9 jam/hari. Mahasiswa yang menggunakan laptop atau komputer selama >9 jam/hari 2 kali lebih berisiko untuk mengalami neck pain (OR= 2,15; CI 95%: 1,17-3,97). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabeen (2013) bahwasannya penggunaan laptop yang terlalu lama berhubungan secara signifikan dengan terjadinya neck pain [7]. Otot yang bekerja secara repetitif dan statis meningkatkan tekanan otot sehingga menghambat sirkulasi darah, menghambat proses pembentukan nutrisi, dan menyebabkan kelelahan [16].
Saat ini laptop atau komputer merupakan perangkat yang sangat dibutuhkan, terutama bagi mahasiswa yang sedang melakukan kuliah secara daring. Penggunaan laptop atau komputer yang terlalu lama dengan waktu istirahat yang sedikit dan tidak menerapkan ilmu ergonomi dapat meningkatkan risiko terjadinya neck pain. Idealnya, diperlukan waktu istirahat sekitar 15 menit setiap 2 jam bekerja. Waktu istitrahat tersebut dapat digunakan untuk melakukan peregangan pada beberapa bagian tubuh, seperti bahu, kepala, lengan, dan punggung [17]. Selain itu, melakukan aktivitas fisik secara rutin juga diketahui dapat membantu proses penyembuhan jaringan muskuloskeletal [7].
Sementara itu, variabel durasi penggunaan smartphone dan postur leher saat menggunakan laptop/komputer serta smartphone tidak berhubungan dengan kejadian neck pain (pv>0,05). Diketahui bahwa 24 (25,5%) responden yang mengalami neck pain memiliki durasi penggunaan smartphone >10 jam/hari. Sebanyak 33 (26,8%) responden yang memiliki postur leher buruk saat menggunakan laptop/komputer mengalami neck pain dan sebanyak 39 (23,9%) responden yang memiliki postur leher buruk saat menggunakan smartphone mengalami neck pain.
Penggunaan smartphone >10 jam/hari tidak berhubungan dengan terjadinya neck pain pada mahasiswa. Hasil ini berbeda dengan penelitian lain yang  menunjukkan  bahwa intensitas penggunaan smartphone berhubungan dengan kejadian neck pain [18]. Terlalu lama menggunakan smartphone dengan posisi kepala dalam kondisi fleksi merupakan salah satu penyebab terjadinya neck pain. Peningkatan sudut fleksi leher dapat terjadi seiring dengan meningkatnya waktu saat menggunakan smartphone sehingga beban kepala semakin berat dan mengakibatkan tekanan pada tulang leher yang dapat menimbulkan rasa nyeri [19].
Postur leher saat menggunakan laptop atau komputer dan smartphone tidak berhubungan dengan terjadinya neck pain. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, tidak ditemukan hubungan signifikan antara postur leher yang buruk dengan neck pain [20]. Namun dalam penelitian lain terdapat hasil yang berbeda bahwa leher yang berada dalam posisi membungkuk berhubungan dengan terjadinya neck pain [6]. Perbedaan hasil ini mungkin saja terjadi karena terdapat perbedaan dalam mengukur postur leher, dimana penelitian ini tidak melakukan observasi secara langsung melainkan hanya menggunakan kuesioner online yang berdasarkan laporan dari responden.
Posisi kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan, rasa tidak cepat lelah dan usaha fisik yang lebih efisien. Hal tersebut seringkali berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja seperti tersedianya meja dan bangku yang ergonomis di rumah maupun penataan keyboard dan mouse saat menggunakan laptop atau komputer [17]. meja yang memenuhi kaidah ergonomi adalah meja yang cukup luas dan memiliki ruang yang cukup untuk kaki. adapun bangku yang baik digunakan adalah bangku yang dapat mendukung sikap tegak yang nyaman sehingga siku berada dalam posisi 90 derajat [17]. Apabila peralatan atau perlengkapan kerja di rumah telah memadai maka dapat memperkecil kemungkinan risiko penyakit akibat kerja termasuk neck pain.
Variabel jenis kelamin dalam penelitian ini ditemukan tidak berhubungan dengan kejadian neck pain, yang mana hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menemukan tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian neck pain [19]. Namun, hasil dalam penelitian ini bertentangan dengan temuan lainnya yang menunjukan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian neck pain [21]. Penelitian terdahulu juga menunjukan variabel jenis kelamin berhubungan dengan kejadian neck pain, dimana perempuan lebih berisiko mengalami neck pain dibandingkan laki-laki [14]. Tidak ditemukannya hubungan jenis kelamin dengan neck pain dalam penelitian ini dikarenakan jumlah responden perempuan yang mendominasi yakni sebanyak 84,0%, sehingga dapat dikatakan data variabel jenis kelamin bersifat homogen. 
Dari hasil penelitian ini tidak didapati hubungan antara IMT dengan kejadian neck pain. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menemukan hubungan yang tidak signifikan antara IMT dengan kejadian neck pain [22]. Penelitian lain juga menunjukan hasil serupa, yakni tidak adanya hubungan antara IMT dengan kejadian neck pain [23]. Akan tetapi, ada penelitian lain yang memiliki hasil bertentangan dengan temuan tersebut, dimana ditemukan adanya hubungan antara IMT dengan kejadian neck pain [11]. Tidak didapatinya signifikansi hubungan antara IMT dengan kejadian neck pain dikarenakan pengukuran IMT tidak dilakukan secara langsung, sehingga adanya kemungkinan bias informasi. 
Keterbatasan penelitian ini adalah proses pengumpulan data yang hanya dilakukan dengan kuesioner online sehingga pada postur leher saat menggunakan laptop atau komputer serta smartphone hanya diukur dengan gambar yang paling menunjukkan posisi leher saat menggunakan perangkat tersebut. Selain itu, data yang dikumpulkan berupa kejadian yang dialami dalam 3 bulan terakhir sehingga rawan terjadi recall bias.

SIMPULAN
Prevalensi neck pain pada mahasiswa cukup tinggi. Mahasiswa yang menggunakan laptop atau komputer terlalu lama dapat meningkatkan risiko terjadinya neck pain. Sebagian besar mahasiswa yang mengalami neck pain menggunakan laptop atau komputer dengan durasi >9 jam/hari. Sementara durasi menggunakan smartphone serta postur leher saat menggunakan laptop atau komputer dan smartphone tidak berhubungan dengan kejadian neck pain. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan observasi secara langsung menggunakan instrumen pengukuran ergonomi seperti REBA atau RULA agar data yang didapat mengenai postur lebih akurat. Selain itu, perlu adanya edukasi terkait faktor risiko neck pain di kalangan mahasiswa terutama yang melaksanakan kuliah secara daring.
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